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Abstrak 
Pemenuhan gizi seimbang pada masa balita sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan optimal. Kebiasaan pola makan yang seimbang mencakup berbagai jenis makanan, 
seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral, dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 
anak tersebut. Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu agar para ibu yang memiliki  balita memahami 
tentang gizi seimbang pada balita.. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini  
ini yaitu dengan pemberian materi penyuluhan dan diskusi yang berupa tanya jawab secara langsung 
melalui siaran Radio Maria kepada pendengar setia. Hasil dari kegiatan pengabdian ini diperoleh 
masyarakat yang sangat antusias bertanya dengan menanyakan beberapa hal terakait dengan gizi 
seimbang pada balita untuk pemenuhan gizi yang optimal. Dan dengan terlaksananya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat di Radio Maria ini, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
pentingnya gizi seimbang pada balita untuk tumbuh kembang yang optimal. 
Kata kunci  - gizi seimbang, balita, optimal 
 

Abstract 
Fulfilling balanced nutrition during infancy is very important to support optimal growth and 
development. Balanced eating habits include various types of food, such as carbohydrates, proteins, 
fats, vitamins, and minerals, in amounts appropriate to the child's needs. The purpose of this 
community service is for mothers who have toddlers to understand balanced nutrition for toddlers. The 
method used in this community service activity is by providing counseling materials and discussions in 
the form of questions and answers directly through Radio Maria broadcasts to loyal listeners. The 
results of this community service activity were obtained by the community who were very enthusiastic 
about asking several questions related to balanced nutrition for toddlers to fulfill optimal nutrition. And 
with the implementation of this community service activity on Radio Maria, it is hoped that it can 
provide information about the importance of balanced nutrition for toddlers for optimal growth and 
development. 
Keywords - balanced nutrition, toddlers, optimal 
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PENDAHULUAN   
Masa Balita adalah masa yang penting dalam tumbuh kembang anak yang akan menentukan 

perkembangan masa depannya. Untuk perkembangan masa depannya perlu diperhatikan ketepatan 

pemberian makanan dan ketepatan pemberian makanan pada balita dipengaruhi oleh pengetahuan ibu 
mengenai gizi, mengingat ibu sebagai pemberi makanan bagi keluarga. Asupan gizi balita juga dapat 

mempengaruhi status gizi (Nindyna Puspasari & Merryana Andriani,2017). Status gizi merupakan suatu 
ekspresi dari keseimbangan zat gizi dengan kebutuhan tubuh, yang di wujudkan dalam bentuk variabel 

tertentu. Apabila terjadi ketidak seimbangan (kelebihan atau kekurangan) antara zat gizi dengan 

kebutuhan tubuh dapat menyebabkan kelainan patologi bagi tubuh manusia (Tutik, 2019). 
Penyebab utama permasalahan gizi pada anak adalah ketidakseimbangan antara konsumsi dan 

pemanfaatan zat gizi. Periode lima tahun pertama kehidupan sangat krusial bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak sangat membutuhkan nutrisi yang optimal. Salah satu faktor kunci utama untuk 

mendukung agenda pembangunan nasional, prioritasnya adalah dalam menekan angka malnutrisi pada 
anak, yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Status gizi yang buruk 

berdampak pada hambatan pertumbuhan fisik dan mental, penurunan sistem imun, serta 

meningkatkan risiko kecacatan, penyakit, dan angka kematian dini. Asupan nutrisi  yang tidak tercukupi 
dalam lima tahun pertama akan menyebabkan dampak jangka panjang yang tidak dapat diperbaiki 

(Proferawati dalam Octavia 2025 ) 
Berdasarkan data  World Health Organization (WHO), tahun 2023 terdata 49 juta balita yang 

mengalami gizi kurang dan hampir 17 juta balita mengalami gizi buruk dan estimasi gabungan 

malnutrisi anak (JME) (UNICEF-WHO-WB) Pada tahun 2022, terdata 148,1 juta anak di bawah usia 5 
tahun mengalami (stunting). Dan prevalensi tertinggi yang mengalami gizi buruk terjadi di Benua Afrika 

dan bagian Benua Asia Selatan. Menurut data Riskesdas tahun 2023 prevalensi permasalahan gizi di 
Indonesia terdata 17,7% kasus balita kekurangan gizi dan jumlah tersebut terdiri dari 3,9% gizi buruk 

dan 13,8% gizi kurang (UNICEF et al., 2023). Faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya stunting 
pada balita adalah kurangnya asupan gizi yang diberikan pada bayi serta kurangnya pengetahuan 

tentang asupan gizi seimbang yang dibutuhkan oleh bayi dan balita tersebut (Tutik, 2019) . 

Gizi seimbang merupakan susunan makanan setiap harinya yang mengandung zat- zat gizi 
dalam jenis dan jumlah yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip 

keanekaragaman atau variasi makanan, aktivitas fisik, kebersihan, dan juga berat badan (BB) ideal  
makanan. Pada penerapannya,  gizi seimbang di keluarga sangat dibutuhkan guna terpenuhinya gizi 

dalam keluarga terutama untuk anak balita dimana anak balita sangat memerlukan perhatian 

khususnya dalam pemenuhan kebutuhan gizi yang dikonsumsinya. Apabila konsumsi gizi makanan 
pada  seorang balita tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh, maka akan terjadi kesalahan akibat gizi 

(malnutrition) (Supardi & dkk, 2023). Rendahnya pengetahuan ibu terhadap keragaman jenis makanan 
akan meyebabkan terganggunya proses pertumbuhan dan perkembnagan anak terutama pertumbuhan 

otak. Kebanyakan  orang tua tidak memperhatikan pola konsumsi nutrisi pada anaknya, sedangkan 

pada masa usia dini sangat rentan terhadap penyakit serta peradangan, hal ini dikarenakan sistem 
imun pada anak di usia dini belum cukup kuat untuk melawan serangan virus atau kuman dari luar 

(Wirakhmi, 2024).  
Pengetahuan ibu sangat berperan penting dalam peningkatan status gizi anak. Dalam 

peningkatan pengetahuan ibu tersebut perlu dilakukan edukasi gizi yang menjadi sarana peningkatan 
pengetahuan yang alternative dlam peningkatan status gizi anak. Dengan harapan meningkatnya 

pengetahuan ibu dapat meningkatkan motivasi serta perilaku ibu dalam melaksanakan upaya 

pemberian makanan bergizi pada anak. Oleh karena itu diperlukan pemberdayaan keluarga terutama 
dalam meningkatkan pengetahuan keluarga melalui pendidikan kesehatan (Wirakhmi, 2024). Menurut 

Notoadmojo 2018 Pendidikan kesehatan adalah salah satu bentuk tindakan mandiri keperawatan untuk 
membantu klien baik individu, kelompok, maupun masyarakat untuk mengatasi masalah kesehatan 

melalui kegiatan pembelajaran yang didalamnya perawat sebagai pendidik. Pemahaman tentang Gizi 

seimbang pada balita adalah meruakan salah satu kunci keberhasilan untuk pencegahan dan 
penyelesaian masalah gizi. Sehingga sangat penting bagi orang tua yang memiliki balita di kota Medan 

untuk memahami tentang gizi seimbang pada balita. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman pada ibu yang memiliki balita tentang gizi seimbang melalui Edukasi  

Manfaat Gizi Seimbang Pada Balita untuk Tumbuh Kembang yang  optimal Sehingga meningkatkan 
pengetahuan para ibu, yang diharapkan dapat mencegah terjadinya permasalahan gizi pada balita. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui Siaran di Radio Maria” dilaksanakan 

pada hari Rabu, 11 Februari 2026 pukul 13.00 WIB di ruang kesehatan di Catholic Centre Building 

Lantai 5 Sumatera Utara Indonesia dengan frekuensi 104,2 FM. Tahap pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, tim pelaksana merancang jadwal dan menyiapkan materi yang akan di share 

kepada pendengar setia radio maria yang berisi manfaat gizi seimbang pada balita dan menjelaskan 

salah satu jenis diet seimbang yang dapat di lakukan oleh ibu di rumah untuk memnuhi gizi 
seimbang balita maupun keluarga. 

2. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan perkenalan dan pembukaan dengan menyampaikan 

maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan. Setelah tahap persiapan selesai, kegiatan ini dilanjutkan 
ke tahap pelaksanaan dengan memberikan edukasi mengenai: 

a. Pengertian gizi seimbang 

b. Pilar Gizi Seimbang dari Kemenkes 
c. Komponen Penting Gizi Seimbang Pada Balita 

d. Manfaat Gizi Seimbang 
e. Contoh Diet Seimbang Pada Balita 

 Setelah selesai memberikan penyuluhan tim akan memberikan kesempatan kepada para 

pendengar untuk bertanya terkait materi yang diberikan sebagai umpan balik dari kegiatan 
pengabdian tersebut. 

3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan megumpulkan sebanyak mungkin pertanyaan dari para pedengar 

setia Radio Maria untuk mengetahui efektivitas terkait materi yang telah di sampaikan . Selain itu, 
tim juga melakukan sesi diskusi untuk menggali sejauh mana pemahaman para pendengar setia 

Radio Maria terhadap meteri yang telah disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian direncanakan akan dilaksanakan oleh tim pengabdi masyarakat ini 

dengan judul “Manfaat Gizi Seimbang Pada Balita untuk Tumbuh Kembang yang Optimal Melalui Siaran 

di Radio” pada hari Rabu, 11 Februari 2026  pukul 13.00 WIB di ruang kesehatan Catholic Centre 

Building Lantai 5 Sumatera Utara Indonesia melalui siaran Radio Maria dengan frekuensi di 104,2 FM.   
Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pelaksana kegiatan sudah terlebih dahulu mempersiapkan 

peralatan yang akan digunakan. Pelaksanaan kegiatan ini juga telah dipersiapkan bersama dengan 
petugas penyiar di radio maria untuk mempersiapkan tempat, micropon dan sound sistem untuk 

dilakukan pemberian edukasi. Dan dalam tahap  perencanaan ini juga tim pelaksana kegiatan sudah 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan. Dalam kegiatan edukasi materi yang akan dijelaskan 
itu tentang defenisi gizi seimbang, pilar gizi seimbang, jenis dan sumber gizi seimbang, tanda dan 

gejala kekurangan gizi seimbang  dan cara bagaimana memenuhi gizi seimbang.  
Edukasi manfaat gizi seimbang pada balita ini sangat penting dilakukan karena pada usia balita 

merupakan usia periode gold untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Dengan status gizi 
yang baik akan meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat. Status gizi yang optimal sangat 

penting untuk pertumbuhan normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bagi bayi, anak-anak, 

remaja, dan semua kelompok umur. Tingginya kasus malnutrisi di Indonesia menunjukkan masih 
rendahnya tingkat kesadaran masyarakat mengenai gizi. Kurangnya pengetahuan dan salah persepsi 

tentang kebutuhan pangan dan nilai pangan adalah umum dijumpai setiap negara di dunia. 
Pengetahuan gizi yang kurang berdampak kurangnya pengetahuan atau informasi tentang gizi untuk 

menerapkan informasi tersebut dikehidupan sehari-hari (Gea, 2024).  

Dalam program ini, edukasi merupakan langkah penting untuk meningkatkan pengetahuan 
orang tua tentang gizi seimbang. Melalui edukasi tentang gizi seimbang, upaya untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat, khususnya anak balita, dapat lebih optimal. Gizi seimbang merupakan salah 
kunci dalam mencegah masalah gizi kurang yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

anak (Ananda et al, 2025).  Pendengar setia Radio Maria sangat antusias dalam mendengarkan 

penyampaian uraian dan tanya jawab tentang gizi seimbang pada balita. Hal ini terlihat saat banyaknya 
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pertanyaan yang ditanyakan oleh pendegar setia Radio Maria. Dengan adanya pertanyaan-pertanyan 
yang diajukan oleh pendengar  menunjukkan bahwa pendengar  memperhatikan dan sangat antusias 

untuk mengetahui seberapa pentingnya gizi seimbang itu di usia balita. 

Adapun evaluasi dari kegiatan ini yaitu menunjukkan adanya keberhasilan dari edukasi manfaat 
gizi seimbang pada balita untuk tumbuh kembang yang optimal melalui siaran radio maria  dengan 

meningkatnya pengetahuan pendengar setia radio maria khususnya  ibu yang memiliki balita untuk 
selalu menyiapkan diet atau menu makanan pendamping ASI yang seimbang dan bervariasi sesuai 

dengan pilar gizi seimbang. Tim pelaksana kegiatan ini mengharapkan kegiatan ini akan memberikan 
feedback yang positif, yaitu pemahaman terkait materi edukasi yang sangat bermanfaat, bahasa yang 

digunakan bahasa yang udah dipahami, serta dengan kegiatan ini diharapkan pendengar setia radio 

maria akan bertambah wawasannya mengenai pentingnya manfaat gizi seimbang bagi balita.  
  

 
Gambar 1.  Dokumentasi Penyampaian Materi Kepada  

Masyarakat Melalui Siaran Radio Maria 
 

 

 
Gambar 2.  Dokumentasi Kegiatan Sesi Tanya Jawab Kepada  

Masyarakat Melalui Siaran Radio Maria 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui siaran di Radio Maria dengan tema bincang 
kesehatan mengenai pentingnya edukasi manfaat gizi seimbang pada balita untuk tumbuh kembang 

yang optimal ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan memberikan informasi 
gizi seimbang pada balita untuk kembang optimal kepada pendengar setia siaran Radio Maria dan 

masyarakat pada umumnya. Dan harapannya melaui kegiatan ini akan memberikan manfaat apabila 

dilaksakan dengan baik oleh para ibu yang memiliki balita  
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